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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami ucapkan pada Allah atas hidayah dan kuasa-Nya 

penyusunan prosiding Seminar Nasional Pendidikan MIPA Tahun 2014 ini dapat 

diselesaikan. Selain itu, rasa terima kasih juga kami sampaikan kepada semua 

pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan prosiding ini. Dengan tema 

seminar ”Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran MIPA” kami berharap 

kegiatan yang telah dilaksanakan ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh 

peserta seminar. Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan makalah dari 

keynote speaker, makalah pendamping dan makalah seluruh peserta yang telah 

berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini.  

Secara umum prosiding ini terdiri atas beberapa bagian yang mencakup 

makalah dari keynote speaker yang disampaikan oleh Dr. Rochintaniawatiwati, 

M.Ed, dan Prof, Dr. Lufri M.S, makalah pendamping perwakilan tiap bidang dan 

makalah paralel dari seluruh peserta. Sesuai dengan judul seminar ini, maka 

secara garis besar isi makalah dalam prosiding ini dapat dikelompokan atas 

sembilan bidang yaitu: Kimia, Pendidikan Kimia, Matematika, Pendidikan 

Matematika, Fisika, Pendidikan Fisika, Biologi, Pendidikan Biologi, dan 

Pendidikan IPA. Makalah dalam prosiding ini ditulis oleh berbagai instansi dan 

kalangan seperti dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati pendidikan MIPA 

yang berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. 

Atas nama panitia kami menyadari bahwa penyusunan prosding ini tentu 

tidak terlepas dari beberapa kesalahan dan kekeliruan. Untuk itu, saran dan 

masukan dari semua pihak sangat diharapkan untuk melakukan perbaikan 

kedepan. Akhir kata, kami berharap semoga prosiding ini dapat memberikan 

sumbangan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

penyebaran ilmu pengetahuan.  

 

 

Padang, November 2014 

Panitia Pelaksana 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. - 

Alhamdulillahi rabbil'alamin, segala puji syukur kita panjatkan kehadirat 

Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa, atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita 

sehingga kita dapat bertemu, berbagi pengetahuan dan pengalaman serta 

berdiskusi dalam kegiatan Seminar Nasional Pendidikan MIPA Tahun 2014 di 

FMIPA Universitas Negeri Padang. 

Sebagaimana diketahui mulai Tahun Pelajaran Juli 2013/2014 Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan Kurikulum 2013. Proses 

pembelajaran pada Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 

dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta untuk semua mata pelajaran. 

FMIPA UNP sebagai penghasil lulusan tenaga pendidik tentu harus ikut 

aktif mensukseskan Kurikulum 2013. Sehubungan dengan hal tersebut dan dalam 

rangka memeriahkan Dies Natalis Universitas Negeri Padang ke-60, serta 

mensukseskan penerapan Kurikulum 2013, Fakultas MIPA UNP 

menyelenggarakan Seminar Nasional dan Temu Alumni 2014 dengan tema 

Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran MIPA. Seminar ini 

diikuti dengan rangkaian temu alumni dan mubes untuk menjalin silatur rahmi, 

restrukturisasi organisasi dan menerima masukan dari tenaga pendidik dan alumni 

lainnya yang telah terjun di lapangan. Panitia seminar mengundang tiga pembicara 

utama, yaitu Dr. Rochintaniawatiwati, M.Ed, Prof, Dr. Lufri M.S dan Drs. 

Syamsurizal, M.M. Atas nama panitia, kami menghaturkan terima kasih kepada 

beliau bertiga atas kesediannya menjadi pembicara utama.  

Seminar nasional kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, 

praktisi, dan pemerhati pendidikan MIPA yang berasal dari berbagai provinsi di 

Indonesia. Disamping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang 

disajikan pada sesi paralel yang terbagi menjadi sembilan bidang keahlian, yakni: 

Kimia, Pendidikan Kimia, Matematika, Pendidikan Matematika, Fisika, 

Pendidikan Fisika, Biologi, Pendidikan Biologi, dan Pendidikan IPA. Pada 

kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga 

kepada Rektor Universitas Negeri Padang Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram dan 

Dekan FMIPA UNP, Prof, Dr. Lufri M.S atas dukungan dan fasilitas yang 

disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan kepada seluruh anggota 

panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras secara ikhlas demi 

kelancaraan pelaksanaan seminar dan temu alumni ini. Atas nama panitia, kami 

mohon maaf yang sebesar-besarnya bilamana dalam melayani masih terdapat hal-
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hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, maupun 

pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga seminar ini 

memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa Indonesia, 

terutama dalam memajukan bidang pendidikan MIPA. Selamat berseminar! 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Ketua, 

 

Dr. Mawardi, M.Si. 
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SAMBUTAN 

DEKAN FMIPA UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 

 

Puji dan syukur kita tujukan kepada Allah SWT, yang telah memberi 

kesempatan pada kita untuk hadir pada kegiatan seminar nasional pendidikan 

MIPA kali ini dengan tema "Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam 

Pembelajaran MIPA". Kita berdoa semoga kegiatan seminar ini bermanfaat buat 

kita semua dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Shalawat dan salam tak 

lupa kita titipkan buat junjungan kita Nabi Muhammad S.A.W, semoga kita 

termasuk pengikut beliau dan mendapat syafaat di akhirat kelak. 

Mulai tahun ajaran 2013/2014 pemerintah memberlakukan kurikulum baru 

di sekolah yang disebut Kurikulum 2013 yang dilandasi oleh pemikiran tantangan 

masa depan, yaitu tantangan abad ke 21 yang ditandai dongan abad ilmu 

pengetahuan, knowlwdge-based society, dan kompetensi masa depan. Untuk 

menghadapi tantangan tersebut Kurikulum 2013 mengamanahkan penggunaan 

pendekatan saintifik dan kontekstual serta melakukan penilaian otentik dalam 

proses pembelajaran. Kurikulum 2013 dapat diimplementasikan dengan baik, jika 

ditangani oleh guru yang profesional. Sehubungan dengan hal tersebut Fakultas 

MIPA Universitas Negeri Padang menyelenggarakan Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 2014 dengan tema: Implementasi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran MIPA. 

Kegiatan ini bertujuan : 1) Memfasilitasi pertukaran pengalaman yang 

diperoleh tenaga pendidik, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan 

tinggi dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

MIPA; 2) Sebagai sarana interaksi akademik dan ilmiah antar unsur komunitas 

tenaga pendidik dan praktisi pendidikan di Indonesia dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan, dan 3) Meningkatkan komitmen berbagai pihak untuk 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan pembinaan keprofesionalan guru 

melalui implementasi pendekatan saintifik dalam pemebalajaran. 

Peserta yang hadir dalam kegiatan seminar ini terdiri dari mahasiswa, 

guru, dosen praktisi, dan pemerhati pendidikan. Adapun bentuk program kegiatan 
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seminar nasional ini terdiri dari sesi pleno oleh pembicara utama, dan sesi 

presentasi oral secara paralel sesuai topik oleh pemakalah pendamping. 

Demikianlah yang dapat saya sampaikan pada acara pembukaan ini, jika 

ada salah dan janggal mohon dimaafkan, dengan ucapan, selamat berseminar, 

semoga bermanfaat, dan selamat kembali sampai di tempat masing-masing, 

Wabillahi taufik walhidahyah Assalamualaikum W.W. 

 

 

 

Dekan FMIPA UNP 

 

 

 

Prof. Dr. Lufri, M.S. 
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MODUL  WUJUD ZAT DAN PERUBAHAN MATERI BERBASIS KONSTRUKTIVISME 

UNTUK PEMBELAJARAN KIMIA  DI SMP
  
 

 

Andromeda, Bayharti
1)

, Raudhatul Jannah
2)  

 
1)

Staf Pengajar Jurusan Kimia FMIPA UNP 
2)

Alumni Prodi Pendidikan Kimia FMIPA UNP 

Email : andromedasaidir@yahoo.com  

 

ABSTRACT 

 

This research aims to produce a set of chemical learning modules (student activity sheets, student 

worksheets, sheet tests, and answer keys) to the  state of matter and   material change. The type of this 

research is the research and development (R & D)  which is  a process or steps to develop a new 

product or improve an existing product and test the effectiveness of the product. The module is created 

by using the microsoft powerpoint program. Feasibility test results data used in the form of Likert 

scale. The feasibility test has been done  by grade VIII students of SMPN 4   X Koto Singkarak,  and 

showed that the resulting module obtained an average score of feasibility of 4.57. Furthermore the 

results of the analysis of the use of the module in helping students to understand the concepts learned, 

earned value percentage of student answer sheet student activities, student worksheets and sheet test, a 

row of 96.8%, 96.8%, were 96.4%. It can be conluded that this module is feasible to use in learning 

process. 

 

Key word : Module, feasibility, the  state of matter and   material change. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ilmu kimia, cabang dari IPA merupakan  

ilmu yang sangat berguna bagi kehidupan 

manusia, didalamnya tersaji konsep, fakta, 

prinsip, dan prosedural yang terjadi dalam 

fenomena ilmiah. Pada tingkat sekolah 

menengah materi pelajaran tersusun secara 

hirarki dan berkelanjutan mulai dari pengenalan 

beberapa konsep dasar kimia pada tingkat SMP 

dan dilanjutkan pada materi-materi yang lebih 

sulit di tingkat SMA. Karena itu, siswa harus 

memahami secara benar dasar-dasar kimia yang 

dipelajari di SMP untuk dapat lebih mudah 

mempelajari materi yang lebih sulit di tingkat 

SMA. 

 Sejak 2013 telah diberlakukan kurikulum 

2013. Ada beberapa perubahan penting pada  

kurikulum 2013 diantaranya adalah :1) pola 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, 2) 

pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-

peserta didik) menjadi pembelajaran interaktif 

(interaktif guru-peserta didik-masyarakat-

lingkungan alam, sumber/media lainnya), 3) 

pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran 

aktif-mencari,  untuk itu diperlukan perubahan 

dalam proses pembelajaran (Kemendikbud 

2012).  

Pada kurikulum 2013 ilmu kimia di tingkat 

SMP ada dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) terpadu. Salah satu 

materi  dalam silabus mata pelajaran IPA 

terpadu adalah wujud zat dan perubahan materi 

yang dipelajari pada semester I kelas VII SMP. 

Materi kimia ini berisi fakta, konsep, prinsip 

dan prosedural, untuk itu dalam pembelajaran 

guru harus mampu mengembangkan proses 

pembelajaran yang berorientasi siswa aktif 

belajar (mengamati, menanya, mengasosiasi, 

dan berkomunikasi) (Kemendikbud 2012). 

Penggunaan media pembelajaran yang baik 

juga dapat meningkatkan kepuasan dan minat 

belajar siswa. Media pembelajaran merupakan 

alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam 

rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses 

pendidikan dan pengajaran (Hamalik, 1989). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan 

suatu alternatif media  agar pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien.  

Salah satu alternatif yang diharapkan dapat 

mengatasi hal tersebut adalah dengan 

menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk 

modul berbasis konstruktivisme. Modul 

merupakan media yang terdiri dari suatu unit 

lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas 
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suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun 

untuk membantu siswa mencapai sejumlah 

tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 

jelas (Suryosubroto. B. 1983) . Adapun 

keuntungan yang dapat diperoleh dari 

pembelajaran dengan menggunakan modul 

antara lain adalah memberikan feed back 

kepada siswa untuk mengetahui seberapa 

banyak materi pembelajaran yang telah 

dikuasainya, dan bagi guru untuk mengetahui 

keefektifan modul  (Nasution, M.A. 1982).  

Aliran kontruktivisme lebih menekankan 

pada proses belajar daripada hasil belajar. Hasil 

belajar dinilai penting, tetapi proses belajar 

yang melibatkan cara dan strategi dalam belajar 

dinilai lebih penting. Proses belajar dengan 

melibatkan anak berpikir untuk menemukan 

konsep dianggap lebih efektif. Menurut teori 

belajar konstruktivisme, siswa yang belajar 

akan membentuk skema kognitif, kategori, 

konsep dan struktur dalam membangun 

pengetahuan. Belajar adalah proses aktif siswa 

dalam membentuk makna berdasarkan apa 

yang telah dimiliki. Jadi pengetahuan yang 

telah dimiliki merupakan hasil  konstruksi dari 

seseorang (Pannen, P, dkk, 2001).  

Selanjutnya menurut Uric C. Geer  

konstruktivisme dapat diartikan sebagai teori 

pembelajaran yang mana siswa membangun 

pengetahuan sendiri dalam proses pembelajaran 

melalui interaksi dengan berbagai fenomena. 

Konstruktivisme adalah suatu paham yang 

menekankan siswa untuk membangun sendiri 

pengetahuan atau konsep secara aktif 

berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 

sendiri.  

Implikasi dari pengertian di atas adalah: (1) 

pengajaran dan pembelajaran akan berpusat 

pada murid;  (2) pengetahuan yang diperoleh 

murid merupakan hasil dari aktivitas 

belajarnya; (3) guru mengenal pengetahuan 

awal siswa dan merancang pengajaran dengan 

sifat sesuai dengan pengetahuan awal siswa; (4) 

guru berperan sebagai perancang media 

pembelajaran yang memberikan peluang 

seluas-luasnya pada siswa untuk dapat 

membangun sendiri pengetahuannya; (5) guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa membangun pengetahuannya dan 

membimbing siswa jika mengalami masalah. 

(Pusat Pengembangan Kurikulum, 2001).  

Untuk itu, guru dituntut untuk bisa 

memberikan suasana belajar dan menyiapkan  

pembelajaran yang membuat peserta didik 

mampu membangun pemahaman dengan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Modul pembelajaran konstruktivisme yang 

menekankan pada keaktifan siswa dalam 

membangun pengetahuan dalam dirinya 

merupakan salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk  meningkatkan aktifitas 

belajar siswa. Menurut Arsyad modul 

dikatakan layak sebagai media pembelajaran 

jika memenuhi empat fungsi yaitu fungsi 

afektif, kognitif, atensi, dan kompensatoris 

(Arsyad, 2003). 

Dari beberapa penelitian disimpulkan bahwa 

penggunaan modul melalui pendekatan 

konstruktivisme dapat meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan konsep (Ellizar, 

Andromeda, Bayharti, 2007 ;  Ellizar, 

Andromeda, Latisma,  2009 ; Meilinda, dkk, 

2009) 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

seperangkat modul pembelajaran (Lembar 

Kegiatan Siswa, Lembar Kerja, Kunci Lembar 

Kerja, Lembar Tes, dan Kunci Lembar Tes) 

wujud zat dan perubahan materi melalui 

pendekatan konstruktivisme yang layak 

digunakan dalam pembelajaran. Modul 

berbasis konstruktivisme yang dihasilkan ini 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media 

alernatif dalam pembelajaran IPA di SMP. 

 

2. METODE  
  Jenis penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan (Research and 

Development R&D) yang merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2009). Penelitian ini 

dilakukan dalam empat tahap, yaitu tahap 

perancangan modul, pembuatan modul, validasi 

desain modul, dan uji kelayakan modul. Hal 

yang dilakukan pada tahap perancangan modul 

adalah menentukan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pelajaran, serta 

merancang gambar dan bagan sesuai dengan 

konsep yang ada pada materi wujud zat dan 

perubahan materi.  

     Untuk tahap pembuatan modul berupa 

lembar kegiatan, lembar kerja, lembar tes, serta 

kunci lembar kerja dan lembar tes. Validasi 

desain modul dilakukan dalam forum diskusi 

dengan para ahli, dan revisi dilakukan oleh 

peneliti. Pada tahap uji kelayakan, modul 
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pembelajaran dan angket  dibagikan kepada 

siswa, mahasiswa kimia, dan guru untuk 

meminta saran serta pendapat demi 

penyempurnaan modul. 

 Instrumen penelitian ini adalah angket, 

dimana pernyataan pada angket meliputi empat 

fungsi media yaitu fungsi kognitif/isi, afektif/ 

motivasi, atensi/bentuk, dan kompensatoris/ 

kepraktisan (Arsyad, A., 2003). Analisis data 

angket menggunakan skala Likert dengan 

kriteria kelayakan dibagi atas empat yaitu 

kategori  sangat layak (r≥4), layak (3≤r≤3.9), 

cukup (2≤r≤2.9), dan tidak layak (1≤r≤1.9)  

 Untuk melihat keterbacaan modul oleh 

siswa dilakukan dengan menganalisis  jawaban 

siswa terhadap pernyataan tidak lengkap yang 

terdapat dalam lembaran kegiatan siswa, latihan 

yang terdapat dalam lembaran kerja siswa, serta 

soal-soal yang terdapat dalam lembaran tes. 

Teknik analisis data yang terdapat dalam modul 

menggunakan perhitungan persentase.  

Nilai= 
seluruhnyanilaibobot

benaryangrespondennilaiskor

  

      x 100 

Selanjutnya dicari persentase berdasarkan nilai 

dengan rumus : 

P = 
N

n
 x 100 % 

P  : angka persentase yang ingin dicapai 

             N  : banyak nilai seluruhnya 

             n  : banyak nilai pada setiap kategori 

             sumber: (Zafri, 1999) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Deskripsi Data dan Analisis Data 

Data yang dideskripsikan adalah data 

yang diperoleh dari jawaban guru IPA SMP,  

berdasarkan jawaban angket yang berisi 19 

item. Data tersebut kemudian dianalisis 

sehingga diperoleh  skor rata-rata kelayakan  

modul masing-masing item. Kelayakan modul 

dapat dilihat dari segi bentuk, isi, motivasi, dan 

kepraktisan
. 

Dari analisis menggunakan skala 

Likert, angket guru yang berisikan 19 item 

diperoleh skor rata-rata kelayakan modul dari 

segi isi 4.16, segi bentuk 4.40, segi motivasi 

4.67, dan segi kepraktisan 4.29. Dari analisis 

tersebut diketahui bahwa modul pembelajaran 

wujud zat dan perubahan materi sangat layak 

digunakan. 

Analisis data angket mahasiswa 

diperoleh dari jawaban angket mahasiswa 

Jurusan Kimia Universitas Negeri Padang. 

Mahasiswa yang diminta sebagai responden 

adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Kimia tingkat akhir. Angket yang diberikan 

berisi 19 item. Data tersebut kemudian 

dianalisis sehingga diperoleh skor rata-rata 

kelayakan modul dari segi isi 4.59, segi bentuk 

4.65, segi motivasi 4.67, dan segi kepraktisan 

4.53. Dari analisis tersebut diketahui bahwa 

modul pembelajaran wujud zat dan perubahan 

materi sangat layak digunakan. 

Analisis data angket siswa diperoleh dari 

jawaban angket siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

X Koto Singkarak. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis sehingga diperoleh skor 

rata-rata kelayakan modul pembelajaran wujud 

zat dan perubahan materi segi bentuk 4.59, segi 

motivasi 4.51, dan segi kepraktisan 4.60. Skor 

ini mengindikasikan bahwa modul 

pembelajaran wujud zat dan perubahan materi 

sangat layak digunakan. 

Untuk melihat apakah modul 

pembelajaran wujud zat dan perubahan materi 

yang berisikan peta konsep, gambar, dan 

pernyataan tidak lengkap pada lembaran 

kegiatan siswa, latihan pada lembaran kerja, 

dan uji kompetensi pada lembaran tes dapat 

menuntun siswa dalam menemukan konsep dan 

memahami materi pelajaran, dilakukan dengan 

menganalisis jawaban siswa pada lembaran-

lembaran tersebut. Hasil analisis menunjukkan 

nilai persentase jawaban siswa pada lembaran 

kegiatan siswa sebesar 96,8%, lembar kerja 

siswa 96,8%, dan lembar tes 96,4%. Dari nilai 

persentase tersebut, menunjukkan siswa telah 

menguasai konsep wujud zat dan perubahan 

materi.  Seorang siswa dapat dikatakan 

menguasai materi di dalam modul dengan 

tingkat penguasaan paling sedikit 75% dari 

materi yang ada pada modul (Suryosubroto, 

1983) 

 

b. Pembahasan 

Kelayakan suatu media dapat dilihat dari 

segi bentuk, isi, motivasi dan kepraktisan. 

Selain itu kelayakan suatu media juga dapat 

ditinjau dari segi fungsi yang dimiliki oleh 

media tersebut, yaitu fungsi afektif, fungsi 

kognitif, fungsi atensi, dan fungsi 

kompensatoris
 
(Arsyad, 2003) 

Ditinjau dari segi bentuk yang 

merupakan bagian fungsi afektif dari suatu 

media yakni meliputi penampilan modul, peta 
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konsep, background, penggunaan huruf dalam 

tulisan dan ukuran gambar, modul sangat layak 

digunakan untuk pembelajaran wujud zat dan 

perubahan materi. Ini dilihat dari nilai 

kelayakan yang diperoleh dari masing-masing 

angket, dimana dari angket guru diperoleh skor 

rata-rata kelayakan modul dari segi bentuk 

adalah sebesar 4.31, untuk angket mahasiswa 

diperoleh skor rata-rata sebesar 4.65, dan untuk 

angket siswa diperoleh skor rata-rata sebesar 

4.59. Jika diinterpretasikan, dari segi gambar 

modul telah menampilkan bentuk dan ukuran 

yang sangat sesuai. Dari segi penulisan telah 

memakai tulisan yang jelas dan tepat, begitu 

juga dengan warna yang menarik bagi guru, 

mahasiswa, dan siswa. 

Fungsi kognitif ditinjau dari segi isi dan 

diperoleh skor rata-rata kelayakan modul pada 

angket guru sebesar 4.05 sedangkan untuk 

angket mahasiswa diperoleh skor rata-rata 

kelayakan sebesar 4.59. Data ini menunjukkan 

bahwa materi wujud zat dan perubahan materi 

telah sesuai dengan indikator pembelajaran. 

Materi yang disampaikan pada modul dapat 

dipahami dengan adanya gambar, peta konsep, 

dan pernyataan tidak lengkap yang dapat 

menuntun siswa dalam menemukan konsep. 

Ditinjau dari segi motivasi, diperoleh 

skor rata-rata kelayakan modul  menurut data 

angket guru 4,58 dan mahasiswa 4.67, 

sedangkan untuk data angket siswa sebesar 

4.51. Ini menunjukkan bahwa telah 

terpenuhinya fungsi atensi pada modul yaitu 

memiliki kemampuan memotivasi siswa untuk 

belajar. Modul juga dapat meningkatkan 

aktivitas siswa, karena dengan adanya modul 

siswa terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

adalah dengan menggunakan modul, karena 

modul dapat memupuk keaktifan, sebab siswa 

dituntut untuk lebih aktif dalam memecahkan 

masalah-masalahnya. 

Dari segi kepraktisan, terlihat dari hasil 

analisis data untuk angket guru diperoleh skor 

rata-rata kelayakan sebesar 4.21, untuk angket 

mahasiswa sebesar 4.53, dan untuk angket 

siswa diperoleh skor rata-rata kelayakan sebesar 

4.60. Hal ini menunjukkan bahwa modul sangat 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran 

atau telah terlihatnya fungsi kompensatoris 

pada modul. Selain itu dengan menggunakan 

modul siswa dapat menyelesaikan pembelajaran 

sesuai dengan kecepatan masing-masing dan 

lebih banyak belajar mandiri. Penggunaan 

modul juga dapat memudahkan guru 

mengarahkan siswa menemukan konsep, 

sehingga pembelajaran terfokus pada siswa dan 

peran guru sebagai fasilitator dapat 

ditingkatkan. 

 

4. PENUTUP 
 Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran wujud 

zat dan perubahan materi dengan pendekatan 

konstruktivisme dapat dibuat dan telah teruji 

kelayakannya sehingga dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran IPA di SMP. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

disarankan agar modul pembelajaran wujud zat 

dan perubahan materi ini dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran dan dapat 

digunakan oleh siswa secara individu maupun 

berkelompok dalam proses belajar mengajar di 

bawah bimbingan guru.  
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